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Abstrak

Program Kampung Inggris Kuta Ateuh merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang
berangkat dari kebutuhan nyata akan peningkatan kemampuan berbahasa Inggris di Kota
Sabang, khususnya dalam mendukung interaksi dengan wisatawan mancanegara dan
pengembangan pariwisata lokal. Kegiatan ini dilaksanakan selama 45 hari dengan
pendekatan partisipatif dan metode fun learning yang dirancang interaktif dan
kontekstual, mencakup pembelajaran kosakata dasar, percakapan sederhana, hingga
penggunaan media audio-visual. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan
kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi serta tumbuhnya motivasi masyarakat untuk
belajar bahasa Inggris, meskipun kemampuan menulis masih perlu ditingkatkan. Secara
keseluruhan, program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membangun ekosistem
pembelajaran bahasa Inggris yang berkelanjutan dan berdampak pada penguatan sektor
pariwisata serta ekonomi lokal di Sabang.

Kata kunci: Kampung Inggris, Kuta Ateuh, Pariwisata, Sabang.

Pendahuluan

Bahasa pada hakikatnya memiliki tiga fungsi utama yang disebut metafungsi, yaitu
fungsi ideasional, interpersonal, dan tekstual. Fungsi ideasional digunakan untuk
menggambarkan realitas pengalaman, fungsi interpersonal berfokus pada interaksi sosial
antarpenutur, sedangkan fungsi tekstual berkaitan dengan bagaimana bahasa diatur sehingga
membentuk teks yang utuh sesuai dengan konteks. Dengan demikian, bahasa tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, melainkan juga representasi budaya, simbol, dan identitas suatu
masyarakat (Halliday, 2013).

Fungsi ideasional dalam bahasa memungkinkan penutur untuk merepresentasikan
pengalaman, baik yang bersifat konkret maupun abstrak, ke dalam bentuk ujaran yang

bermakna. Melalui fungsi ini, bahasa berperan sebagai alat untuk mengonstruksi realitas,
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mengungkapkan peristiwa, serta menjelaskan hubungan sebab-akibat yang dialami manusia
dalam kehidupan sehari-hari (Mohan, 2025). Dengan demikian, bahasa tidak hanya
mencerminkan dunia luar, tetapi juga membentuk cara individu memahami dan memaknai
realitas tersebut.

Sementara itu, fungsi interpersonal menempatkan bahasa sebagai medium interaksi
sosial yang melibatkan sikap, emosi, serta hubungan antara penutur dan mitra tutur. Melalui
pilihan kata, intonasi, dan struktur kalimat, penutur dapat menunjukkan posisi, kekuasaan,
maupun kedekatan sosial (Setiawati, 2016 dan Shovmawati, 2026). Adapun fungsi tekstual
berperan dalam menyusun unsur-unsur bahasa agar menjadi wacana yang koheren dan
kohesif, sehingga pesan dapat dipahami secara utuh sesuai konteks (Setiawati, 2018 dan
Arsyad, 2025). Ketiga fungsi ini saling berkaitan dan bekerja secara simultan, menjadikan
bahasa sebagai sistem yang kompleks dalam membangun komunikasi sekaligus identitas
sosial budaya.

Kota Sabang dapat dikatakan sebagai wilayah yang sarat dengan bahasa. Bahasa tidak
hanya hidup dalam interaksi verbal masyarakat sehari-hari, tetapi juga tercermin dalam
peninggalan sejarah, simbol budaya, serta artefak dan bangunan bersejarah. Selain memiliki
kekayaan budaya dan sejarah, Sabang dikenal sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di
Indonesia. Setiap tahunnya, wisatawan domestik maupun mancanegara berkunjung untuk
menikmati keindahan alam dan pesona bahari yang ditawarkan (Aulia, 2026). Kondisi ini
menjadikan penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, sebagai kebutuhan penting
bagi masyarakat lokal (Saputra, 2026).

Penguasaan bahasa asing memiliki peran strategis dalam mendukung interaksi lintas
budaya, perdagangan internasional, dan pariwisata global (Saputra, 2026). Dalam konteks
Sabang, kemampuan berbahasa Inggris masyarakat setempat dapat menjadi aset untuk
memperkuat citra kota di mata wisatawan mancanegara. Namun, Maxmudova menunjukkan
bahwa kesenjangan penguasaan bahasa asing masith umum terjadi di wilayah dengan akses
pendidikan terbatas (Maxmudova, 2025). Realitas ini juga tampak di Sabang, khususnya pada
masyarakat di daerah pedesaan maupun kawasan perkotaan yang kesempatannya untuk
belajar bahasa asing masih terbatas.

Kuta Ateueh, salah satu gampong di pusat Kota Sabang, menghadapi tantangan

serupa. Meskipun berada di jantung kota dan dekat dengan fasilitas umum, masyarakat
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setempat tidak selalu memiliki kesempatan untuk mempelajari bahasa Inggris secara teratur.
Kesibukan harian, seperti berdagang, bekerja di kantor, maupun mengelola usaha kecil,
membuat waktu belajar bahasa asing menjadi terbatas. Selain itu, sebagian tenaga pendidik
bahasa Inggris di sekolah dasar masih belum mampu melatih keterampilan komunikasi aktif
siswa. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kepercayaan diri siswa maupun warga dewasa
dalam menggunakan bahasa Inggris, meskipun potensi interaksi dengan wisatawan asing
cukup besar.

Berdasarkan hasil survei lapangan, sekitar 80% warga dewasa di Kuta Ateueh tidak
memiliki kesempatan untuk belajar bahasa Inggris secara rutin. Hambatan tersebut bukan
semata karena kurangnya motivasi, melainkan karena aktivitas ekonomi dan sosial yang
menyita waktu. Dalam praktik sehari-hari, akses pembelajaran bahasa asing biasanya hanya
terbatas melalui gawai, seperti menonton video atau membaca materi secara mandiri,
sehingga kurang efektif. Hal ini memperkuat kesenjangan antara kebutuhan akan penguasaan
bahasa Inggris dan realitas kemampuan masyarakat setempat.

Sebagai bentuk implementasi solusi atas permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan melalui program Kampung Inggris Kuta Ateueh yang
terinspirasi dari model pembelajaran berbasis komunitas di Kampung Inggris Pare. Program
ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif, di mana masyarakat dilibatkan
secara langsung dalam praktik berbahasa Inggris dalam aktivitas sehari-hari. Kegiatan
meliputi pelatihan komunikasi dasar bagi warga dewasa, pembelajaran interaktif untuk siswa
sekolah dasar, serta pendampingan berkelanjutan oleh mahasiswa sebagai fasilitator bahasa.
Metode yang digunakan menekankan pada learning by doing, sehingga peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Melalui
program ini, diharapkan terbentuk ekosistem pembelajaran bahasa Inggris yang inklusif dan
berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat mendukung interaksi wisata serta memperkuat
kapasitas masyarakat Kuta Ateueh dalam menghadapi dinamika pariwisata global.

Metode Pengabdian

Metode pengabdian kepada masyarakat dalam program ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan berbasis kebutuhan (needs-based approach) yang dirancang untuk menjawab
kesenjangan penguasaan bahasa Inggris di Gampong Kuta Ateuh secara kontekstual dan

berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra aktif
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dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga program yang dilaksanakan benar-benar sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan riil di lapangan. Adapun tahapan kegiatan meliputi
penyelidikan awal melalui survei, wawancara, dan observasi untuk mengidentifikasi
permasalahan utama, dilanjutkan dengan perencanaan program yang mencakup penyusunan
materi, jadwal, serta koordinasi dengan aparatur gampong dan pihak terkait. Selanjutnya,
tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pembelajaran bahasa Inggris yang bersifat
interaktif dan aplikatif, serta diakhiri dengan evaluasi dan pemberian umpan balik secara
berkala guna mengukur efektivitas program sekaligus menjadi dasar perbaikan dan

pengembangan kegiatan ke depan.

Pelaksanaan
A. Strategi Pencapaian

Strategi pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang secara kontekstual dengan
mempertimbangkan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Gampong Kuta Ateuh.
Pendekatan yang digunakan menekankan pada pembelajaran berbasis komunitas yang
terintegrasi dengan aktivitas sehari-hari, sehingga tidak bergantung pada pola formal yang
kaku. Fleksibilitas waktu, kesederhanaan materi, dan relevansi dengan kebutuhan pariwisata
menjadi prinsip utama agar program dapat diakses oleh berbagai kelompok, terutama siswa
dan masyarakat dewasa.

Selain itu, strategi pelaksanaan difokuskan pada pendekatan partisipatif untuk
membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya penguasaan bahasa Inggris.
Mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya mengajar, tetapi juga mendampingi
dan memotivasi peserta agar lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Pendekatan ini
diharapkan mampu mengurangi hambatan psikologis serta mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap proses pembelajaran (Efendi, 2023 dan Efendi, 2025).

Untuk mendukung efektivitas program, digunakan metode pembelajaran yang
interaktif dan aplikatif, seperti fun learning, media audiovisual, serta simulasi percakapan
(Annisa, 2023; Hutahaean, 2023 dan Ibrahim, 2025). Di samping itu, kolaborasi dengan
aparatur gampong dan pihak sekolah menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan

belajar yang berkelanjutan. Dengan strategi ini, program tidak hanya bersifat sementara, tetapi
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berpotensi berkembang menjadi gerakan bersama dalam memperkuat kapasitas bahasa Inggris

masyarakat.

B. Pelaksanaan

Program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) yang dilaksanakan di Gampong Kuta
Ateuh, Kecamatan Sukakarya, Kota Sabang, merupakan wujud implementasi kolaborasi
akademik antara mahasiswa dan masyarakat dalam upaya pemberdayaan berbasis potensi
lokal. Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbahasa Inggris
masyarakat, khususnya dalam konteks komunikasi dengan wisatawan mancanegara, yang
berdampak pada terbatasnya interaksi wisata serta belum optimalnya pemasaran produk lokal
yang sebenarnya memiliki nilai ekonomi cukup besar. Oleh karena itu, KPM ini dirancang
sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris masyarakat
sekaligus mendukung penguatan sektor pariwisata Kota Sabang. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung selama 45 hari, terhitung sejak 7 Juli hingga 20 Agustus 2025, dengan
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan mahasiswa, aparatur gampong, pihak
sekolah, serta pelaku usaha lokal.

Pada tahap awal, kegiatan diawali dengan observasi lapangan, survei, dan koordinasi
dengan perangkat gampong serta lembaga pendidikan guna memetakan kebutuhan masyarakat
dan menentukan desain program yang tepat. Selanjutnya, dilakukan penyusunan jadwal,
materi pembelajaran, serta pembagian peran mahasiswa sebagai fasilitator. Tahap pelaksanaan
difokuskan pada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dasar yang menyasar siswa sekolah
dasar di beberapa lembaga pendidikan di Sabang, dengan lokasi utama kegiatan di Museum
BPKS Sabang. Materi yang diajarkan disusun secara bertahap dan kontekstual, meliputi
ungkapan dasar seperti salam, perkenalan diri, angka, waktu, hingga percakapan sederhana
yang relevan dengan aktivitas sehari-hari dan kebutuhan interaksi wisata.

Dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan berbasis fun learning untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan tidak kaku. Siswa kelas 1-2
difokuskan pada pendekatan bermain dan bernyanyi, sedangkan siswa kelas 5-6
diperkenalkan pada media pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan proyektor dan
video interaktif (Annisa, 2023; Hutahaean, 2023 dan Ibrahim, 2025). Evaluasi dilakukan

secara berkala melalui kuis, praktik percakapan langsung, serta kegiatan menonton film
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berbahasa Inggris dengan subtitle guna melatih pemahaman dan pelafalan. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sekitar 60% masyarakat masih mengalami kesulitan dalam penguasaan
kosakata dan keberanian berbicara, sementara 40% lainnya telah memiliki kemampuan dasar.
Meskipun demikian, terjadi peningkatan yang signifikan pada siswa sekolah dasar, terutama
dalam aspek kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi sederhana, meskipun kemampuan
menulis masih perlu ditingkatkan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan KPM di Gampong Kuta Ateuh dapat dikategorikan
berhasil dalam memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas bahasa Inggris
masyarakat. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan siswa, tetapi
juga membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk lebih siap berinteraksi dengan wisatawan
asing. Ke depan, keberlanjutan program, penguatan perencanaan, serta perluasan sasaran
kegiatan menjadi faktor penting agar Kuta Ateuh dapat berkembang sebagai pusat
pembelajaran bahasa Inggris berbasis masyarakat. Dengan demikian, model pengabdian ini
berpotensi direplikasi di wilayah lain sebagai integrasi antara pendidikan, pemberdayaan

masyarakat, dan pengembangan sektor pariwisata..
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C. Evaluasi

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dalam program Kampung Inggris Kuta
Ateuh tidak hanya dilakukan secara sederhana dan kualitatif, tetapi juga dikembangkan
menjadi proses reflektif yang sistematis dan berkelanjutan. Penilaian tidak terbatas pada
pengamatan langsung, melainkan diperkuat melalui triangulasi data berupa catatan lapangan,
umpan balik peserta, serta dokumentasi kegiatan. Aspek yang dievaluasi mencakup perubahan
sikap, peningkatan partisipasi, perkembangan kemampuan komunikasi dasar, serta dinamika
interaksi sosial selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan pendekatan ini, evaluasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen pembelajaran bagi
fasilitator dan masyarakat.

Lebih lanjut, evaluasi diarahkan untuk mengidentifikasi capaian program secara lebih
terukur, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta. Indikator seperti
keberanian berbicara, ketepatan penggunaan kosakata, serta kemampuan merespons
percakapan sederhana menjadi fokus utama dalam menilai perkembangan peserta. Selain itu,
tingkat keterlibatan masyarakat, konsistensi kehadiran, serta antusiasme dalam mengikuti
kegiatan juga dijadikan parameter penting dalam menilai keberhasilan program secara
kolektif. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemajuan yang signifikan,
masih diperlukan penguatan pada aspek literasi tulis dan pengayaan kosakata agar kompetensi
bahasa peserta menjadi lebih komprehensif.

Sebagai inovasi, evaluasi program juga diarahkan pada perumusan strategi
keberlanjutan melalui pendekatan berbasis komunitas. Hasil evaluasi dijadikan dasar dalam

merancang tindak lanjut, seperti pembentukan kelompok belajar mandiri, penyusunan modul
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sederhana yang kontekstual, serta penguatan kolaborasi dengan aparatur gampong dan
lembaga pendidikan setempat. Dengan demikian, evaluasi tidak berhenti pada tahap penilaian,
tetapi bertransformasi menjadi pijakan strategis untuk pengembangan program yang lebih
adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan di masa yang akan datang.

Kesimpulan

Pelaksanaan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Gampong Kuta Ateuh, Kota
Sabang, memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris masyarakat, khususnya pada siswa sekolah dasar. Program ini dinilai
mampu menjawab tantangan rendahnya keterampilan bahasa asing di tengah kebutuhan
interaksi dalam sektor pariwisata. Melalui pendekatan pembelajaran partisipatif dan berbasis
fun learning, siswa maupun masyarakat menunjukkan perkembangan yang positif, terutama
dalam aspek keberanian berbicara dan motivasi belajar, meskipun kemampuan menulis masih
memerlukan perhatian dan pendampingan lebih lanjut.

Secara umum, program Kampung Inggris Kuta Ateuh dapat dikategorikan berhasil
karena tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kapasitas bahasa Inggris masyarakat,
tetapi juga membuka peluang penguatan sektor ekonomi lokal melalui pariwisata. Dengan
dukungan yang berkelanjutan, perencanaan yang lebih matang, serta perluasan sasaran
kegiatan, Gampong Kuta Ateuh berpotensi berkembang menjadi pusat pembelajaran bahasa
Inggris berbasis masyarakat yang mendukung penguatan citra Kota Sabang sebagai destinasi
wisata unggulan.

Berdasarkan pelaksanaan KPM yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat menjadi bahan pertimbangan ke depan. Pertama, mengingat jumlah masyarakat yang
cukup besar, diperlukan penambahan jumlah mahasiswa agar pelaksanaan program dapat
menjangkau peserta secara lebih luas dan optimal. Kedua, perlu adanya peningkatan
koordinasi antara mahasiswa, aparatur gampong, dan instansi terkait, sehingga dukungan
yang diberikan dapat berjalan efektif dan tidak menimbulkan kendala dalam pelaksanaan
kegiatan. Dengan sinergi yang baik antar pihak, diharapkan program pengabdian masyarakat
dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal dan berkelanjutan.

Ucapan Terimakasih
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pimpinan perguruan tinggi yang telah

memberikan dukungan penuh atas terlaksananya kegiatan ini, yaitu Bapak Prof. Dr. H.
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